
 

59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aditomo, A., & Retnowati, S.(2004). Perfeksionisme, Harga Diri, dan 

Kecenderung Depresi pada Remaja Akhir. Journal Psikologi. Fakultas 

Psikologi Universitas Gadjah Mada: Yogyakarta. 

Adytia, Dona Putri & khotimah. (2016). Hubungan Antara Broken Home dengan 

Sikap Tantrum Anak usia 4-6 Tahun di Kota Mojokerto. Jurnal 

pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya: 

Surabaya. 

Ali, Mohammad, Mohammad Asron. (2010). Psikologi Remaja Perkembangan 

Peserta Didik. Jakarta : Bumi Aksara 

Alwisol. (2009). Psikologi Kepribadian. Malang : UMM Press. 

Amin, Samsul Munir. (2010). Bimbingan Konseling Islam. Jakarta: Amzah 

Anggraeni, S. (2010). Gambaran Harga diri pada Pelaku Redivisme: Studi pada 

Residisme di Lembaga Permasyarakatan Klas I Cipinang. Indigenous, II(2), 

Arif, Gunawan. (2011). Remaja dan Permasalahannya. Yogyakarta : Hanggar 

Kreator 

Baron, Robert & Byrne.(2010). Psikologi sosial. Jakarta : Erlangga.  

Coopersmith, S. 1967. The Antecendents of Self Esteem. San fransisco: W.H. 

Freeman. Company. 

Dixon, R. M., dkk. (2006). The Measurement Of Multidimentional Self-Concept 

In Adult With Mild Itelectual Disability. Diakses pada tanggal 27 maret 

2015 dari http://ro.ouw.edu.au/edupapers/223/ 

Dermawan, D. (2013). Keperawatan Jiwa, Konsep dan Kerangka Kerja Asuhan 

Keperawatan Jiwa. Yogyakarta : Pustaka Baru 

Edwin, A. Sosiawan. (2012). Psikologi Komunikasi. 

http://edwin/dosen.upnyk.ac.id  

Elfhag k, Tynelius p &Rasmaussen. (2010). “Self-Esteem Links In Families With 

12 Years Old Children And In Separated Spouses”; 144 (4): 341-59. 



60 
 

 
 

Retrieved November 23, 2011 from the world wide 

Web;\http;\\www.nch.nm.nihgov\pubmed\20617762. 

Feist, J & Feist, G.J. (2010). Theories Of Personality. Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar  

Gandaputra, Androe. (2009). Gambaran self-esteem remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Jurnal psikologi, 7 (2), 52-70 

Gerungan. (2009). Psikologi Sosial. Bandung:  Refika Aditama 

Ghufron & Risnawati. (2010). Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-ruzz Media. 

Goble, F. G. 2002. Psikologi Humanistik Abraham Maslow (terjemahan 

Supratiknyo). Yogyakarta : Kanisius. 

Guindon, M, H. (2010). Self-esteem Across the Lifespan and Interventions. New 

York : Taylor and Francis Group. 

Habsari, S. (2005). Bimbingan dan konseling SMA untuk kelas XII. Jakarta: 

Grasindo. 

https://psikologihore.com/definisi-pengertian-harga-diri/ ) 

https://www.merdeka.com/khas/indonesia-darurat-perceraian-tren-perceraian-

meningkat-1.html 

Iqbal, M. (2011). Hubungan antara Self-Esteem dan Religiusitas Terhadap 

Resiliensi pada Remaja di Yayasan Himmata. Skripsi UIN. Diakses pada 

tanggal 2 maret 2017 dari  

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4356/1/MUHA

MMAD%20IQBAL-FPS.PDF 

Kamila, Ismi I. (2013). Perbedaan Harga Diri (Self-Esteem) Remaja Ditinjau dari 

Keberadaan Ayah. Jurnal Psikologi Volume 9 Nomor 2. 

Kelana, K.D. (2011) . Metodologi Penelitian Keperawatan: Panduan 

Melaksanakan dan Menerapkan Hasil Penelitian. Jakarta: CV. Trans Info 

Media 

Keliat, Anna. (2009). Gangguan Konsep Diri. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran 

EGC. 

Kelly, J. B., & Emery, R. E. (2003). Children‟s adjustment following divorce: 

Risk and resiliency perspectives. Family Relations, 52, 352-362. 



61 
 

 
 

Khalid, I. (2011). Pengaruh Self Esteem dan Dukungan Sosial terhadap 

Optimisime Hidup Penderita HIV/AIDS. UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta 

Lian, Tam Cai., Yusooff, fatimah. (2009). The Effects Of Family Functioning On 

Self Esteem Of Children. European Journal Of Social Science. Vol. 9, 

Number 4 

Matinka, D. 2011. Pengaruh Keluarga Broken Home Terhadap Pendidikan 

Remaja. Karya Ilmiah. Karawang: Universitas Singa Perbangsa. 

Maulana, Imam (2013). Perbedaan Harga Diri Antara Siswa yang Mengikuti 

dengan yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di SMAN 4 

Kotamadya Magelang. Universitas Negeri Yogyakarta: Yogyakarta 

Minarsih, Y, (2012). Hubungan Harga Diri Dengan Perilaku Merokok.Skripsi FIP 

UPI. Diakses pada tanggal 20 februari 2015 dari 

http://repository.upi.edu/skripsiview.php?no_skripsi=1098 

Misbahudin, Hasan. A. (2013). Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta 

: PT Bumi Aksara 

Mokenen, Hawi. (2014). The Effect of Divorce on Adolescent’s self-esteem : the 

case of Adolescents at federal instrance count. Thesis. Addids Ababa 

University 

Muhith, Abdul. (2015). Pendidikan keperawatan jiwa teori dan aplikasi. 

Yokyakarta : CV Andi Offset 

Nirwana. A. B., (2011). Psikologi Ibu, Bayi dan Anak. Yogyakarta : Nuha Medika 

Notoatmodjo. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Nurmalasari, Y. (2008). Broken home : Dampak dan solusi. Di unduh dari 

http://ddistrictofnaya.blogspot.com/2010/11/brokenhome-dampak-dan-

solusi.htm 

Nursalam. (2013). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta : Salemba Medika 

Papalia, dkk. (2009). Human development “ perkembangan manusia”. Jakarta: 

Salemba Huma nika 

Paskahandriati, R., & Kuswardani, I. (2010) . Hubungan antara Harga Diri dan 

Prestasi Belajar Fisika pada Siswa STM. Universitas Setia Budi Surakarta: 

Surakarta. 



62 
 

 
 

Pieter, H. Zan & Lumongga, Namora (2010). Pengantar psikologi dalam 

keperawatan.  Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 

Potter & Perry. (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan Konsep, Proses, 

dan Praktik. Volume 1.Edisi 4. Jakarta: EGC. 

Pratiwi, L.R. (2011) . Hubungan Kebermaknaan Hidup dengan Self Esteem pada 

Penghuni Pusat Rehabilitas Narkoba Rumah Damai. Universitas Negeri 

Semarang: Semarang 

Roro, Kurnia. N. R. 2015. Teknik Modeling Simbolis Efektif Meningkatkan 

Harga Diri Remaja Keluarga Broken Home. Thesis Fakultas Psikologi. 

Universitas 17 Agustus Surabaya 

Rosalina, Vearuli. (2013). Dua Tantangan Terberat Menjadi remaja di kutip dari 

http://lifestyle.kompas.com/read/2013/03/27/13225524/Dua.Tantangan.Ter

berat.Menjadi.Remaja 

Samsul, Munir. (2010) . Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta : Amza 

Santrock, J. (2012). Life-span development. Erlangga 

Santrock, John W. (2007). Perkembangan Anak, Edisi Kesebelas. Erlangga: 

Jakarta. 

Santrock, John W. (2007). Remaja, Edisi Kesebelas. Erlangga: Jakarta. 

Sarwono, S.W. (2010). Psikologi Remaja. Jakarta : Raja Grafindo Persada 

Srisayekti, W., dkk. (2015). Harga-diri (Self-esteem) Terancam dan Perilaku 

Menghindar. Jurnal Psikologi volume 42. 

Stuart, Gail, W. (2013). Principles and Practice of psychiatric Nursing Ed.10, 

Canada,Evolve 

Sugiyono. (2013). Metode penelitian pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D). Bandung: Alfabeta 

Suliswati. (2005). Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa. Jakarta: EGC.  

Vendi prasetyo “ Pengertian Broken Home” di akses tanggal 20 desember 2009 

http: //sobatbaru.blogspot.com/2008/04/pengertian-broken-home.html 

Werdyaningrum, Puri. (2013). Psychological well-being pada remaja yang orang 

tua bercerai dan tidak bercerai (utuh). Jurnal online psikologi. 01 (02). 

480-492 



63 
 

 
 

WHO (2013). Data World Health Organization (WHO) report. 

http://apps.who.int/iris/bitstream/10665/79059/1/WHO_DCO_WHD_2013 

.2_eng.pdf 

Willis. Sofyan. S (2015). .Konseling Keluarga (Family Counseling), cet. 4. 

Bandung : Alfabeta. 

Wong. (2009). Buku ajar keperawatan pediatrik volume 1. Jakarta : EGC 

Yusuf, S. (2008). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya 


